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MOTTO 
Allah tidak membebani seseorang 
melainkan sesuai dengan 
kesanggupannya. 
(Al-Baqarah : 286 ) 
 
Karena Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan 
(QS. Alam Nasyrah: 5) 
 
Jangan menganggap tugas belajarmu sebagai sebuah kewajiban, 
melainkan pandanglah sebagai sebuah kesempatan untuk menikmati betapa 
indahnya dunia ilmu pengetahuan, kepuasan hati yang diberikannya 
serta manfaat yang akan diterima oleh masyarakat 
apabila jerih payahmu berhasil. 
(Albert Einstein) 
Merendahlah, 
engkau kan seperti bintang-gemintang 
Berkilau di pandang orang 
Di atas riak air dan sang bintang nun jauh tinggi 
Janganlah seperti asap 
Yang mengangkat diri tinggi di langit 
Padahal dirinya rendah-hina 
 
Kebesaran seseorang tidak terlihat ketika ia berdiri dan memberi perintah, tetapi 
ketika ia berdiri sama tinggi dengan orang lain dan membantu orang lain untuk 
mengeluarkan yang terbaik dari diri mereka guna mencapai sukses. 
“Hiduplah untuk memberi sebanyak-banyaknya bukan hidup untuk menerima sebanyak-
banyaknya” 
“Manusia yang terbaik di muka bumi ini adalah manusia yang paling banyak 
manfaatnya bagi manusia dan makhluk lain” 
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ABSTRAK 
Pembuatan sampel Barium Strontium Titanat (BaxSr1-xTiO3) untuk x<0,5 dan 
Strontium Titanat telah dilakukan menggunakan metode solid state reaction. Parameter 
yang divariasi pada penelitian ini adalah perbadingan jumlah mol Ba dan Sr yaitu  40:60, 
30:70, 20:80, 10:90, dan 00:100, dan variasi suhu sintering 1000oC dan 1100oC. 
Karakterisasi sampel dilakukan menggunakan peralatan X-Ray Diffractometer (XRD) untuk 
mengetahui tingkat kekristalan dan ukuran kristal dari sampel. Semakin banyak komposisi 
Sr ukuran kristal semakin besar dan parameter kisi semakin kecil. Morfologi BaxSr1-xTiO3 
dan Strontium Titanat diuji dengan instrumen Scanning Electron Microscopy (SEM), 
semakin banyak komposisi mol Sr menyebabkan ukuran butir kristal semakin besar. 
Rangkaian sawyer tower adalah untuk mendapatkan kurva histerisis. Pengujian 
menggunakan alat RLC meter digunakan untuk mengetahui konstanta dielektrik, 
pengukuran dilakukan pada rentang frekuensi 1 kHz sampai 100 kHz. Semakin tinggi suhu 
sintering mengakibatkan nilai intensitas, ukuran kristal dan kristalinitas, dan ukuran butir 
semakin besar serta nilai konstanta dielektrik yang semakin besar pula. Konstanta dielektrik 
(K) tertinggi adalah pada suhu 1100oC dengan ketebalan 0,004 m, pada komposisi mol 
SrTiO3 yaitu sebesar 442. 
 
Kata Kunci: Barium Strontium Titanat (BST), Strontium Titanat, Metode Solid State 
Reaction, Konstanta Dielektrik. 
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Manufacture of Barium Strontium Titanate (BaxSr1-xTiO3) for x <0.5 and 
Strontium Titanate Using Solid State Reaction Method 
 
Alpi Zaidah 
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ABSTRACT 
Barium Strontium Titanate sample preparation (BaxSr1-xTiO3) for x <0.5 and Strontium 
Titanate has been carried out using solid state reaction method. Parameters varied in this 
research is a comparison the number of moles of Ba and Sr are 40:60, 30:70, 20:80, 10:90, 
and 00:100, and the variation of sintering temperature 1000oC and 1100oC. 
Characterization of samples was performed using equipment of X-Ray Diffractometer 
(XRD) to determine the level of crystal form and crystal size of the sample. The more of 
the Sr composition causes the crystal size is getting larger and lattice parameter getting 
smaller. Morphology BaxSr1-xTiO3 and Strontium Titanate was tested with instruments of 
Scanning Electron Microscopy (SEM), a growing number of moles of Sr composition 
causes the crystal grain size became bigger. Sawyer tower circuit was to got a hysteresis 
curve. The Tests using the equipment of RLC meter is used to determine the dielectric 
constant, the measurement is done on the frequency range 1 kHz to 100 kHz. The higher 
the sintering temperature resulting intensity values, the crystal size and crystallinity, and the 
grain size getting bigger and dielectric constant value be increase. The dielectric constant 
(K) is the highest in temperature 1100oC with a thickness of 0.004 m, on the mole of 
SrTiO3 composition is equal  442. 
 
Keywords: Barium Strontium Titanate (BST), Strontium Titanate, Solid State Reaction 
Method, Dielectric Constant. 
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